LAPORAN DELEGASI DPR RI

KE SIDANG THE 16t SESSION OF THE PARLIAMENTARY UNION OF THE OIC
MEMBER STATES (PUIC) CONFERENCE AND OTHER RELATED MEETINGS

ISTANBUL - TURKI, 7-12 DESEMBER 2021

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI kembali menerima undangan dari
Parliamentary Union of Islamic Countries (PUIC) untuk menghadiri 761 PUIC
Conference and Related Meetings yang akan dilaksanakan pada 9-10 Desember
2021 di Istanbul, Turki.

PUIC merupakan perkumpulan parlemen negara-negara Islam (Ogranisasi
Konferensi Islam) yang secara resmi berdiri pada 17 Juni 1999 di Teheran, Iran. PUIC
hingga saat ini beranggotakan 54 negara dari benua Asia, Timur Tengah, dan Afrika.
Selain itu, sebanyak 21 Organisasi Internasional telah terdaftar menjadi Observer di
PUIC dan berbagai kegiatannya. :

Indonesia melalui DPR Rl merupakan salahsatu anggota the Founding
Conference of the Inter-Parliamentary Union of the OIC Members yang merupakan
cikal bakal berdirinya PUIC pada tahun 1999 di Teheran, Iran. Indonesia sangat aktif
sejak awal keberadaan PUIC sehingga Indonesia sukses menjadi tuan rumah
penyelenggaraan PUIC, diantaranya 9" Meeting of the Executive Committee yang
diselenggarakan pada tanggal 17 and 18 September 2003 di Jakarta. Kemudian
menjadi tuan rumah pada Konferensi ke-7 dan Sidang PUIC pada tanggal 24-31
Januari 2012 di Palembang, Sumatera Selatan. Pada tahun 2020, DPR RI juga
mengirimkan delegasinya ke 15% PUIC Conference and Related Meetings yang
dilaksanakan di Quagadougou, Burkina Faso.

Pada tahun 2021, Sidang Umum PUIC yang ke-16 merupakan yang pertama
dilaksanakan pada masa pandemi. Tema yang diusung adalah "Sharing, Conscience,
and [slam: Palestine, Migration, and Afghanistan”. Tema ini menegaskan komitmen
PUIC pada isu migrasi dan krisis kemanusian di Palestina, Afghanistan, dan negara-
negara Islam lainnya.



B. Susunan Delegasi

Delegasi DPR Rl ke acara Sidang Umum PUIC ke-16 diwakili oleh Pimpinan dan
Anggota Badan Kerjasama Antar Parlemen (BKSAP) terdiri dari:

NO NAMA JABATAN POSISI
: Y Ketua BKSAP/ Anggota Komisi Ketua

1 Dr.Fadli Zon, SS, M.Si I/ Fraksi Partai Gerindra/A-86 Delegasi

2 Putu Supadma Rudana, Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

MBA VI/Fraksi Demorat/A-563 Delegasi

3 Dr. H. Mardani Ali Sera, Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

M.Eng. ll/Fraksi PKS/A-422 Delegasi

: . Wakil Ketua BKSAP/Komisi Anggota

% | R Achmad Harsz Toht XI/Fraksi PAN/A-487 Delegasi

- f Anggota BKSAP/ Anggota

5 glé';“smTAag‘i' Alyan, Komisi X/ Fraksi Partai Sg%gzt‘;
08, MLSL Gerindra/A-78 g

6 Dr. H. Jazuli Juwaini, Lc. Anggota BKSAP/Komisi Anggota

M.A. |/Fraksi PKS/A-449 Delegasi

. AGENDA SIDANG

Pada Sidang Umum PUIC saat ini sangat berbeda dengan sidang pada tahun-
tahun sebelumnya karena beberapa agenda dipangkas seiring dengan masih
tingginya risiko penularan Covid-19. Beberapa persidangan yang masuk agenda
antara lain: the 46" Meeting of The PUIC Executive Committee, The 23 Session of
The PUIC General Committee, 16" PUIC Conference.

Thursday, 9 December 2021

e Election of Members of the Bureau as follows: 1.1.
Vice-Chairman from African Group 1.2. Vice-Chairman
from Arab Group 1.3. Rapporteur.

o AdoptionoftheAgendaandtheProgramofwork.

o ReportofthePUICSecretaryGeneral.

e Examining applications for observer status of “ League
of Parliamentarians for Al Quds” for- accession to the

10.00 - 10.30 | The 46th of the PUIC Executive Committee Istanbul
e Recitation of some Verses from the Holy Quran. Congress
e Opening Address by the Representative of the Grand | Center,
National Assembly of the Republic of Turkey. Room
e Speech of H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Niass, Beylerbeyi
PUIC Secretary General , (B2 floor)
10.30 - 12.30 | First Working Session (Closed Session)




Union in Observed- status and informing the General
Committee about its recommendations.

Updating the Draft Agenda of the 23th Session of the
PUIC General Committee.

Updating the Draft Agenda of the 16th Session of the
PUICConference.

Adoption of the Reportof the 46th Meeting of the
Executive Committee.

13.00 - 14.00

Meeting of Istanbul Declaration Drafting Committee

Istanbul
Congress
Center,
Room
Beylerbeyi
, (B2 floor)

13.00 - 14.30

Lunch (Open Buffet)

Istanbul
Congress
Center,
Room
Beyazit,
(B2 floor)

15.00 - 17.00

The 23 Session of The PUIC General Committee

Opening: Recitationof some Verses from the Holy Quran

Election of Members of the Bureau as follows:- 1.1.
Vice-President from the African Group. 1.2. Vice-
President from the Arab Group 1.3. Rapporteur.
Adoption of the Agenda and the Program of Work.
Repoit of the PUIC Secretary General.

Examination and adoption of the Reports of
theExecutive Committee 44th, 45th and 46th Meetings
and their Annexes. '

FINANCIAL AFFAIRS

Adoption of the following financial documents of the
Union:

5.1. Report of the External Auditor and Financial
Control Committee on the Accountsof the Fiscal year
2020.

5.2. Proposed budget for 2022, which are the same
amounts that were approved in previous years,
compared to the last budget approved by the General
Committee in its 22nd session held in Quagadougou
on January 29, 2020

ORGANIZATIONAL MATTERS

Expressing opinion regarding application of League of
Parliamentarians for Al Quds for accession to the

Istanbul
Congress
Center,
Room
Uskudar,
(B2 floor)




Union in Observer status submitted by the Executive
Committee to be presented to the Conference.
Updating the Draft Agenda for the16th Session of the
PUIC Conference.

Adoption of the Report of the 23rd Session of the
PUIC General Committee.

Any other business

Report of the PUIC Secretary General
Addresses by the Heads of Delegation

— Speakers

- Vice-Speakers

— Headsof Delegation

— Observers (if time permits)
Adoption of the Report of the 23rd Session of the
PUIC General Committee

17.00 - 18.00 | Consultation Meeting of The PUIC Asian Group Istanbul
Congress
Center,
17.00 - 18.00 | Consultation Meeting of The PUIC Arab Group Room
Beyazit,
' (B2 floor)
18.00 - 19.00 | Consultation Meeting of The PUIC African Group |stanbul
Congress
Center,
Room
Camlica,
(B2 floor)
19.30 - 22.00 | Official Dinner Hosted By H.E. Mr. Mustafa Sentop, Bosphorus
Boat Tour
10.00-11.30 Dolmabah |.
* Recitation of some Verses from the Holy Quran ce Palace,
» Opening remarks of H.E. Mr. Mouhamed Khouraichi Muayede
NIASS, PUIC Secretary General Hall
e Speech of Representative of Burkina Faso
e Parliament Address by H.E.Mr.Mustafa SENTOP,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey
o Address by H.E. Mr. Recep Tayyip ERDOGAN,
President of the Republic of Turkey
15.00 - 20.00 | First Session of The Conference Istanbul
+ Election of Members of the Bureau as follows: - 1.1. Congress
Vice-President from theAfrican Group. 1.2. Vice- Center,
President from theArab Group 1.3. Rapporteur. Room
 Adoption of the Apenda and the Programme of Work | Uskudar,
of the 16th Session of the PUIC Conference. (B2 floor)




ORGANIZATIONAL MATTERS

¢ Nomination of the Membersof thePUIC General
Committeefor thenext session

¢ Nomination of Members of the PUIC Executive
Committee for the next meeting

* Nomination of the Members for the following PUI
Standing Specialized Committees for the next session:
8.1. Committee on Political Affairs and Foreign
Relations
8.2. Committee on Economic¢ Affairs and Environment
8.3. Committee on Human Rights, Women and Family
8.4.Committeeon Cultural and Legal Affairs and
Dialogue of Civilizations and Religions

¢ Definingthedateandvenueof the 17th Sessionof the
PUIC Conference

¢ Defining the date and venue of the 18th Session of the
PUIC Conference

¢ Defining the date and venue of the 47th Meeting of the
PUIC Executive Committee.

19.30 - 20.00 | Closing Session of The Conference |stanbull
1. Adoption of the Report of the 16th Session of the Congress
PUIC Conference 3 Center,
2. Adoption of Istanbul Declaration Room
3. Any other business Uskiidar,

4. Closing remarks of H.E. Mr. Mustafa SENTOP,
Speaker of the Grand National Assembly of Turkey | (B2 Fioor)

JALANNYA PERSIDANGAN

Berkaitan dengan pengurangan mobilitas dan kegiatan di dalam ruangan,
Sidang Umum PUIC 2021 mengalami pengurangan agenda persidangan menjadi
hanya 3 persidangan berikut;

1. The 46 Meeting of The PUIC Executive Committee

Sesi pertama pada Sidang Umum PUIC adalah Sidang Komite Eksekutif
(EXCOM) vang ke 46 yang dihadiri oleh 11 negara dari 16 negara anggota PUIC.
Indonesia merupakan anggota EXCOM beserta Algeria, Burkina Faso, Kamerun, Iran,
Lebanon, Nigeria, Oman, Pakistan, Turki, dan Uganda. Kehadiran Indonesia di Sidang
EXCOM dihadiri oleh Dr. Fadli Zon selaku pimpinan delegasi dan Ketua BKSAP.

Sesi Sidang EXCOM dibuka oleh pembacaan ayat kursi Al-Qur'an dan kemudian
dilanjutkan dengan sambutan oleh Presiden Parlemen Turki yaitu Prof. Mustafa
Sentop. Dalam sambutannya, Prof Mustafa Sentop menyampaikan rasa bangga
karena Turki bisa menjadi tuan rumah pelaksanaan Sidang Umum PUIC. Selain itu,
Presiden Parlemen Turki tersebut menyampaikan terimakasih kepada Burkina-Faso
yang telah menjadi tuan rumah the 15t PUIC Conference pada tahun 2020.




Dalam pembukaan sidang tersebut, Prof Mustafa berharap bahwa keberadaan
PUIC dapat bertransformasi ke arah yang lebih efektif dan hubungan antar anggota
PUIC dapat terjalin lebih kuat. Selain itu, Prof Mustafa mengusulkan PUIC agar
memiliki komite khusus yang memberikan perhatian khusus pada kaum-kaum
minoritas. Pada kesempatan itu, Presiden Parlemen Turki juga mengusulkan agar
PUIC membentuk Coordinating Committee untuk menjembatani berbagai
kepentingan berbagai negara anggota PUIC.

Setelah itu, Sekretaris Jenderal PUIC juga menyampaikan sambutannya
mengenai pentingnya menindaklanjuti hasil-hasil pertemuan PUIC termasuk Komite
untuk Palestina yang telah bersidang sebelumnya di Tehran, Iran.

Selanjutnya, Sidang EXCOM dipimpin oleh Mr. Orhan Atalay, Anggota Parlemen
Turki. Dalam persidangan, berhasil disepakati beberapa hal yaitu: Pemilihan Algeria
sebagai Wakil Ketua EXCOM dari Arab Grup, Nigeria sebagai Wakil Ketua EXCOM
dari Afrika Grup, dan Indonesia sebagai rapporteur. Setelah itu, sidang dilanjutkan
dengan adopsi agenda dan program kerja, laporan Sekretaris Jenderal.

Pada sesi diskusi, Delegasi Qatar dan Iran mengusulkan berbagai isu terkait
Islam seperti di Palestina, Kashmir, terorisme di Sahel dan beberapa negara Afrika,
isu migrasi, dan pengungsi agar menjadi agenda utama di pertemuan PUIC
selanjutnya. Di samping itu, para Anggota EXCOM juga menyepakati proposal dari
Perkumpulan Parlemen untuk Palestina atau "League of Parliamentarian for Al Quds"
untuk menjadi observer di PUIC.

Pada akhir sesi, para Anggota EXCOM termasuk Indonesia menyepakati
perpanjangan jabatan Mr. Moouhamed Khouraichi Niass sebagai Sekretaris Jenderal
PUIC untuk masa jabatan satu periode ke depan sejak Agustus 2008. Peserta Sidang
EXCOM juga menyepakati bahwa pelaksanaan Konferensi PUIC ke 17 dan Sidang
Komisi Eksekutif selanjutnya akan dilaksanakan di Tunis, Tunisia.

Dr. Fadli Zon dalam The 46" Meeting of The PUIC Executive Committee



2. The 23" Session of The PUIC General Committee

Salah satu agenda PUIC Conference ke 16 adalah Sidang Komite Umum PUIC
yang ke 23 / the 23rd Session of The PUIC General Committee yang juga
dilaksanakan di Istanbul Congress Center (ICC) pada Kamis, 9 Desember 2021.

Sidang General Committee dibuka secara singkat dan persidangan dipimpin
oleh Mr. Prof. Orhan Atalay, Anggota Parlemen Turki yang memimpin sidang atas
nama Presiden Parlemen Turki. Dalam pidato pembukaannya, Mr. Orhan
menyampaikan kondisi umat Islam dunia yang mengalami berbagai tantangan dan
ancaman seperti yang dialami di Suriah, Yaman, lrak, Kasmhir, Palestina, dan
beberapa negara Afrika. Mr. Orhan menegaskan bahwa Parlemen Turki berkomitmen
kuat untuk memperjuangkan persoalan terutama yang dihadapi oleh Palestina pada
PUIC Conference yang ke 16 ini. Pembukaan juga diselingi dengan penyampaian
sambutan oleh Sekretaris Jenderal PUIC yaitu Mr. Mouhamed Khouraichi Niass.

Seperti pada sidang-sidang terdahulu, pada sesi awal sidang disepakati
kepengurusan PUIC di General Committee. Peserta Sidang menyepakati Republik
Niger sebagai Vice-Chairman of General Committe dari Grup Afrika dan Republik
Demokratik Aljazair sebagai Wakil Vice-Chairman of General Committe dari Grup
Arab.

Selanjutnya Sidang General Committee membahas dua urusan yaitu keuangan
dan organisasi. Pada aspek keuangan, laporan keuangan PUIC 2020 melalui
Financial Control Committee dan proposal anggaran PUIC 2022 berhasil diadopsi.
Pada sesi ini, delegasi Indonesia tentunya memberikan dukungan penuh terhadap
laporan dan proposal anggaran PUIC serta berkomitmen penuh atas kontribusi
keuangan sebagai anggota PUIC. Delegasi DPR Rl menyampaikan harapan agar
penggunaan dana PUIC dilakukan lebih terfokus pada peningkatan kapasitas dan
sharing of knowledge di antara anggota PUIC.

Delegasi DPR dalam Sidang General Committee



Pada aspek keorganisasian, Sidang General Committee fokus pada
pembahasan proposal League of Parliamentarian for Al Quds untuk menjadi
Observer. Pada kesempatan itu, delegasi Indonesia Dr. Fadli Zon yang juga menjabat
sebagai Wakil President of League of Parfiamentarian for Al Quds menyampaikan
aspirasi untuk supaya proposal itu diterima karena menyangkut sejalannya
kepentingan kedua belah pihak dalam mendorong perdamaian di Palestina. Tanpa
perdebatan yang panjang, para peserta Sidang General Commitfee menyetujuinya
dan League of Parliamentarian for Al Quds secara resmi menjadi Observer di PUIC.

3. The 16th Session of The PUIC Conference

Selanjutnya, acara Konferensi PUIC ke 16 dilaksanakan sesuai jadwal yaitu
pada Jumat, 10 Desember 2021. Acara PUIC Conference terdiri dari dua sesi yaitu
sesi pembukaan yang dilaksanakan di Dormabahce Palace dan sesi inti yang
dilaksanakan di Istanbul Congress Center.

Di Dormabahce Palace, para anggota PUIC mengikuti pembukan Konferensi
secara resmi oleh Presiden Recep Tayyip Erdogan yang menyampaikan sejumlah
masalah krusial. Erdogan memaparkan komitmen Turki untuk memberikan bantuan
kepada semua negara yang terkena dampak pandemi Covid-19. Di sisi lain, dia
menegaskan bahwa perjuangan Palestina menjadi agenda utama negara-negara
anggota parlemen PUIC. Dia juga memuji rakyat Palestina dalam memerangi tindakan
rasis Israel. Dia menyatakan bahwa Turki mendukung pembentukan negara Palestina
merdeka dengan Al-Quds sebagai lbukotanya, dan mendesak Palestina untuk
menggandakan upaya mereka untuk memulihkan hak-hak mereka yang sah.

Lebih lanjut Erdogan membahas masalah Afghanistan dan mengatakan bahwa
anggota PUIC harus bertindak untuk mengkonsolidasikan stabilitas serta berusaha
untuk mencegah anarki dan ketidakamanan di negara tersebut. Erdogan juga
menyinggung masalah pengungsi, terutama yang datang dari Suriah dan Afghanistan.
Dia menyatakan bahwa Turki tidak bisa senditian untuk menerima gelombang migran
baru.

Hal lain yang disampaikan Erdogan adalah terkait masalah minoritas Muslim di
negara non-Muslim yang tengah menderita rasisme dan Islamofobia, terutama
perempuan yang lebih banyak menjadi korban praktik negatif tersebut. Erdogan
menyebut sekitar 35 juta Muslim di Eropa yang harus mendapat dukungan untuk
mewujudkan penghidupan yang lebih baik bagi mereka. Dia mendesak umat Islam
untuk membela minoritas Muslim di seluruh belahan dunia.

Selanjutnya, pada sesi inti konferensi di ICC, para perwakilan delegasi baik
Ketua Parlemen, Wakil Ketua Parlemen atau Ketua Delegasi berkesempatan
menyampaikan pidatonya. Ketua Delegasi DPR RI yaitu Ketua BKSAP Dr. Fadli Zon
menyampaikan pidatonya pada sesi PUIC Conference. Pidato itu pertama-tama
meng-highlight kembali bahwa sebagian besar umat Islam dunia masih didera
berbagai masalah yang sangat rumit dan multidimensi seperti konflik berkepanjangan,
krisis politik, kemiskinan, penurunan pendidikan, degradasi lingkungan dan iklim,
terorisme, bencana alam, bencana kemanusiaan, demokrasi yang lemah, dan
dampak COVID-19 yang parah.




Dr. Fadli Zon menyampaikan pidatonya pada sesi PUIC Conference

Dalam pidatonya juga ditegaskan bahwa penyelenggaraan PUIC Conference
merupakan kesempatan besar untuk mengatasi krisis kemanusiaan yang terjadi pada
Umat Muslim terutama di Palestina, Afghanistan, Uighur, Kashmir, Rohingya, dan di
banyak tempat lainnya. Terkait Palestina, Dr. Fadli Zon menyampaikan bahwa
penggusuran penduduk Palestina secara terus menerus, massif, dan brutal oleh
pemukim Yahudi semakin parah dan membawa rakyat ke dalam krisis kemanusiaan
yang lebih dalam.

Lebih lanjut, pidato itu juga menyoroti semakin suramnya masa depan Palestina
sejak pemerintah AS secara resmi mengakui Yerusalem sebagai ibu kota Israel dan
memindahkan kedutaan mereka ke kota tersebut pada 2017. Pada tragedi di Jalur
Gaza Mei 2021, setidaknya 75.000 warga Palestina telah mengungsi, 227 warga
Palestina tewas, termasuk 64 anak-anak dan 38 wanita, dan 1.620 lainnya terluka
karena serangan Israel.

Pidato tersebut juga menyinggung pentingnya perhatian dunia pada krisis
kemanusiaan yang berlangsung di Afghanistan. Sejak Taliban mengambil alih negara
itu, lebih dari 550.000 warga Afghanistan telah mengungsi secara internal
meningkatkan jumlah pengungsi Afghanistan di seluruh dunia menjadi lebih dari 2,8
juta orang.

Selain itu, Dr. Fadli Zon juga mengajak seluruh hadirin untuk tidak melupakan
krisis kemanusiaan yang terjadi di negara-negara non anggota OKI seperti di China
dan Myanmar. Di Uighur, kaum minoritas Muslim Uighur telah lama menjadi sasaran
diskriminasi budaya, agama, dan ekonomi dari pemerintah China. Sementara di
Myanmar, lebih dari 1 juta orang Muslim Rohingya masih menjadi pengungsi di negara
sendiri dan negara-negara sekitar seperti Bangladesh dan Pakistan. Penderitaan
mereka diperparah oleh krisis politik yang sedang berlangsung di Myanmar.



Pada bagian akhir sesi pidato, Ketua Delegasi Dr. Fadli Zon mendorong PUIC
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan upaya-upaya luar biasa
untuk mengakhiri krisis kemanusiaan dan melindungi Umat Muslim dan menciptakan
perdamaian. Beberapa hal yang menjadi pandangan DPR RI yang disampaikan Dr.
Fadli Zon terkait Palestina antara lain: pertama, menegaskan kembali dan
sepenuhnya mendukung langkah yang diambil oleh Pengadilan Kriminal Internasional
(ICC) untuk menyelidiki kejahatan yang dilakukan oleh Israel.

Kedua, sebagai anggota parlemen negara-negara OKI, Indonesia mendorong
PUIC untuk mendesak PBB agar segera menerapkan semua instrumen hukum
mengenai Palestina dan Yerusalem seperti Resolusi Dewan Keamanan PBB Nomor
242 tahun 1967 agar Israel menarik pasukannya dari wilayah Palestina, Resolusi
Dewan Keamanan PBB Nomor 298 tahun 1971 yang menyatakan semua upaya Israel
untuk mengubah status Yerusalem sebagai tindakan ilegal, Resolusi Majelis Umum
Nomor 181 Tahun 1947 yang memutuskan Yerusalem sebagai wilayah kekuasaan
internasional dengan status hukum dan politik terpisah, serta Resolusi Dewan
Keamanan PBB 2334 Tahun 2016 untuk mengakhiri semua pemukiman Israel di
tanah Palestina.

Kefiga, mendorong agar masyarakat dunia dan PUIC harus memperhatikan
keberadaan United Nations Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the
Near East (UNRWA). Badan tersebut baru-baru ini mengumumkan defisit keuangan
mereka dan berpotensi berdampak pada pengungsi Palestina. Keempat, mengajak
semua delegasi yang terhormat untuk mengambil tindakan untuk memperluas dan
memperkuat misi kemanusiaan mereka untuk pengungsi Palestina.

Intinya, Dr. Fadli Zon menyampaikan bahwa sangat penting dan sangat tepat
waktu bagi PUIC, sebagai majelis perwakilan umat Muslim global, untuk mengambil
suara terdepan dalam masalah ini. PUIC harus memainkan peran yang lebih tegas
dalam mengakhiri segala bentuk kekerasan terhadap Palestina. Indonesia siap
membantu dalam bentuk apapun yang bisa kita lakukan untuk mencari solusi bagi
saudara-saudara Palestina kita.

Sedangkan terkait krisis di Afghanistan, DPR Rl mendukung proses perdamaian
yang dipimpin oleh Afghanistan dan dimiliki oleh Afghanistan {Afgan-led and Afghan-
owned Peace Processes) namun tidak membiarkan mereka terjerumus ke dalam
krisis yang lebih dalam. Sewakiu menjadi Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan
PBB pada periode 199-2020, Indonesia telah berhasil mendorong Resolusi PBB
Nomor 2542 untuk memperpanjang operasionalisasi misi bantuan PBB di Afghanistan
melalui Misi Bantuan PBB di Afghanistan (UNAMA). Namun, masih banyak yang
harus dilakukan.

Selanjutnya, pimpinan delegasi DPR RI juga mendorong OKI dan PUIC untuk
mengambil tindakan yang lebih konkrit untuk mendorong perdamaian antar elemen
Afghanistan demi keamanan dan kemakmuran rakyat Afghanistan. Pertama-tama
harus memastikan bahwa penyelesaian politik di Afghanistan berada di jalur yang
didasarkan pada proses demokrasi dan partisipasi rakyat. Selanjutnya, untuk
memastikan bantuan kemanusiaan bagi rakyat Afghanistan.

Dr. Fadli Zon juga mendesak PUIC untuk memainkan peran yang lebih tegas
untuk memastikan bahwa pertemuan parlemen Muslim global berkomitmen penuh
untuk membela Muslim Uyghur untuk menegakkan hak asasi manusia mereka
terutama kebebasan beragama. Sejalan dengan itu, PUIC juga perlu mengatasi
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situasi yang memburuk di Rohingya. Parlemen anggota PUIC harus melakukan upaya
lebih untuk mengakhiri penderitaan mereka dengan memberikan lebih banyak
tekanan kepada junta Myanmar.

Delegasi Indonesia dalam the 16" Session of The PUIC Conference

Terakhir, atas nama delegasi Indonesia, Dr. Fadli Zon mendesak para
pembicara kehormatan dan seluruh anggota parlemen untuk menjadikan momen ini
sebagai kesempatan emas untuk meningkatkan optimisme dan harapan bahwa
persaudaraan di antara umat Islam adalah prinsip utama bagi masa depan generasi
Muslim. PUIC sebagai perwakilan rakyat terbesar dari negara-negara Muslim, harus
memikul tanggung jawabnya dalam meyakinkan anggotanya bahwa konsep Syura
dan demokrasi adalah jalan yang benar untuk menghadapi tantangan.

IV. KESIMPULAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan keikutsertaan BKSAP pada Sidang Umum PUIC ke 16 tersebut,
terdapat beberapa poin penting yang perlu digarisbawahi sebagai kesimpulan yaitu:

e Secara umum, Sidang Umum PUIC dapat terlaksana dengan baik dan lancar
meskipun terdapat beberapa sesi persidangan yang tidak dilaksanakan karena
alasan tingginya risiko penularan Covid-19. Beberapa sesi yang ditiadakan
antara sidang-sidang PUIC Standing Committee on Political Affairs and Foreign
Relations, PUIC Standing Standing Committee on Economic Affairs and
Environment, PUIC Standing Committee on Human Rights, Women, and
Family, dan PUIC Standing Committee on Cultural and Legal Affairs and
Dialogue of Civilizations and Religions.
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Sidang 76" PUIC Conference menghasilkan suatu outcome document yang
disebut sebagai Istanbul Declaration. Dokumen ini berisi pernyataan sikap
PUIC terhadap krisis kemanusiaan yang dialami oleh Umat Islam di berbagai
negara terutama di Palestina dan Afghanistan. Selain itu, dalam Istanbul
Declaration, PUIC juga menyerukan sebanyak 22 poin yang secara umum
mendorong komunitas internasional untuk mengakui kemerdekaan Palestina
dan Al Quds Al-Sharif sebagai ibukota negara. Selain itu, PUIC juga
menyerukan PBB dan komunitas internasional untuk krisis kemanusiaan Umat
Muslim di Palestina, Afghanistan, dan di negara-negara non-OKIl. Terakhir,
PUIC juga menyerukan agar dunia saling bekerjasama untuk mengurangi
f[slamophobia dan bersama-sama membangun demokrasi yang lebih kuat,
menegakkan hak asasi manusia, dan penghormatan terhadap kepercaaan
masing-masing, serta mengutamakan dialog.

Kehadiran Delegasi Parlemen Indonesia berhasil menghasilkan beberapa
capaian dimana Indonesia didaulat sebagai rapporteur di pertemuan Executive
Committee (EXCOM). Indonesia juga terpilih kembali sebagai anggota EXCOM
PUIC, anggota di tiga komisi yaitu Politik dan Luar Negeri, HAM dan
Perempuan, serta Komisi Budaya untuk setahun ke depan.

Delegasi DPR RI dapat mengikuti semua persidangan dengan khidmat dan
aktif memberikan intervensi. Selain itu, pimpinan delegasi juga memanfaatkan
setiap sesi persidangan untuk menyampaikan undangan kepada anggota PUIC
untuk menghadiri sidang umum Parlemen Dunia- (Infer Parliamentary Union)
ke-144 yang akan dihelat di Nusa Dua, Bali pada Maret 2022 serta mengajak
anggota PUIC kompak mendukung isu Palestina sebagai emergency item di
Sidang IPU mendatang.

2. Saran

Pelaksanaan PUIC Conference secara keseluruhan tidak dilaksanakan seperti
biasanya karena menyesuaikan dengan berbagai restriksi Covid-19. Namun
demikian, berbagai perubahan tersebut tidak terinfokan dengan baik kepada
para delegasi. Karena itu, disarankan supaya penyesuaian jadwal lebih
terorganisir. Dari sisi substansi, diterimanya League Parliamentarian for Al
Quds sebagai observer di PUIC bisa dimanfaatkan oleh delegasi Rl untuk
meningkatkan engagement anggota PUIC terhadap isu Palestina.

V. PENUTUP

1.

Anggaran

Biaya yang digunakan untuk melakukan perjalanan 8.(enam) orang Anggota DPR
RI, 1 (satu) orang Pejabat dan 1 (satu) orang staf Sekretariat Jenderal, 2 (dua)
orang Tenaga Ahli BKSAP dan 1 (satu) orang jurnalis adalah Rp862.487.760,00
(Delapan ratus enam puluh dua juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu tujuh
ratus enam puluh rupiah).

12




2. Keterangan Lampiran

Dokuman ini disertai dengan lampiran berupa poto-poto kegiatan, tautan outcome
document, dan tautan pemberitaan baik media online maupun sosial media
berikut:

s hitp:/fen.puic.org/news/12923

s hitps:/iwartakota.tribunnews.com/2021/12/11/hadiri-parfemen-oki-fadli-zon-
soroti-ragam-masalah-dunia-islam-dari-demokrasi-hingga-rohingya

o hitps.//depok.tribunnews.com/2021/12/11/fadli-zon-soroti-ragam-masalah-
dunia-islam-dari-demokrasi-hingga-rohingya-dalam-konferensi-puic

3. Penutup

Demikian Laporan Delegasi DPR RI pada 76% PUIC Conference dengan tema
Sharing, Conscience and Islam. Palestie, Migration and Afghanistan yang
dilaksanakan di Istanbul 9-10 Desember 2021. Keberhasilan Delegasi DPR RI
datam menghadiri Sidang Umum PUIC tidak terlepas dari peran dan dukungan
berbagai pihak seperti KJRI Istanbul, Kementerian Luar Negeri Rl, Sekretariat
BKSAP dan semua pihak. Atas nama Delegasi DPR Rl, kami mengucapkan
terima kasih atas kepercayaan yang diberikan untuk mengikuti pelaksanaan the
16" Session of the Parliamentary Union of the OIC Member States (PUIC)
Conference and other Related Meelings yang dilaksanakan di Istanbul, Turki dari
tanggal 7 sampai dengan 12 Desember 2021. Terakhir, atas nama Delegasi, kami
ucapkan terimakasih. Semoga dokumen laporan ini bermanfaat bagi kita semua

Jakarta, 15 Desember 2021
Ketua Delegasi DPR RI/ Ketua
BKSAP DPR RI

DB,

Dr. Fadli Zon
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